SKRIPSI

PENGARUH PENGGUNAAN MULSA COCOPEAT DAN TANAH
PASCAPANEN TANAMAN SAYURAN TERHADAP KADAR AIR,
BAHAN ORGANIK, KADAR N TANAH SERTA PERTUMBUHAN

DAN PRODUKSI TANAMAN KENTANG DI PAGARALAM

THE INFLUENCE OF COCOPEAT MULCH AND VEGETABLE
POST-HARVEST SOIL ON SOIL WATER LEVEL, SOIL ORGANIC
MATTER, N LEVELS OF SOIL AND ALSO THE GROWTH AND
PRODUCTION OF POTATO PLANT IN PAGARALAM

MU AUAT PENGABDIAY

Elsa Kumala Putri
05101281722020

PROGRAM STUDI ILMU TANAH
JURUSAN TANAH
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2021



SUMMARY

Elsa Kumala Putri. The Influence of Cocopeat Mulch and Vegetable Post-Harvest
Soil on Soil Water Level, Soil Organic Matter, N Levels of Soil and also The Growth
and Production of Potato Plant in Pagaralam. (supervised by Dr. Ir. Siti Masreah
Bernas, M.Sc and Ir. Siti Nurul Aidil Fitri, M.Si.).

Potato plant (Solanum tuberosum L.) normally cultivated in Andisol with
relatively high soil fertility. Planting potato in the pottery (polybag) is easier to
cultivated, especially in the dry season where the sprinklers have to be done
continuously. The past study in 2020 proved that the treatment that given to Andisol
for cultivaed the potato plant had the unreal effect, so that the potato plant can be
cultivated in the post-harvest soil. The augmentation of organic cocopeat mulch to
the post-harvest soil can decrease the evaporation process and also can improves the
potato plant productivity. The purpose of this study is to see the effect from cocopeat
mulch, vegetable post-harvest soil and their combination to soil water level, soil
organic matter, N levels of soil and also the growth and the production of potato plant
such as plant’s height, branch quantity and the volume of potato tuber. This study
used a factorial randomized block design method with the first treatment is the post-
harvest soil from tomato, chili and carrot plants and the second treatment is cocopeat
mulch 150 g polybag™ (0,38 cm), 250 g polybag™? (0,63 cm) dan 350 g polybag™
(0,88 cm) with three times repetition. The result of this study indicate that cocopeat
mulch with weight and thickness differences and also the using of post-harvest soil
relatively had an unreal effect to all observed variables, while the combination
between the chili post-harvest soil and cocopeat mulch 250 g polybag™? (0,63 cm) was
the best treatment to increase the potato plant’s height, branch quantity and also the
volume of potato tuber.
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RINGKASAN

Elsa Kumala Putri. Pengaruh Penggunaan Mulsa Cocopeat dan Tanah Pascapanen
Tanaman Sayuran Terhadap Kadar Air, Bahan Organik, Kadar N Tanah serta
Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kentang di Pagaralam. (dibimbing oleh Dr. Ir.
Siti Masreah Bernas, M.Sc dan Ir. Siti Nurul Aidil Fitri, M.Si.).

Tanaman kentang (Solanum tuberosum L.) biasanya dibudidayakan di Tanah
Andisol dengan tingkat kesuburan tanah yang relatif tinggi. Budidaya tanaman
kentang dengan menggunakan pot (polybag) dapat mempermudah aktivitas budidaya
tanaman kentang, terutama pada saat musim kemarau dimana penyiraman harus terus
dilakukan. Pada penelitian yang pernah dilakukan pada tahun 2020, dibuktikan bahwa
perlakuan yang diberikan pada tanah Andisol untuk budidaya tanaman kentang
memberikan pengaruh yang tidak nyata, sehingga budidaya tanaman kentang dapat
menggunakan tanah pascapanen budidaya tanaman sayuran. Penambahan mulsa
cocopeat yang bersifat organik pada tanah pascapanen dapat menekan laju evaporasi
pada tanah serta dapat meningkatkan produktivitas tanaman kentang. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh dari mulsa cocopeat, tanah pascapanen
tanaman sayuran serta kombinasi keduanya terhadap kadar air, bahan organik, kadar
N tanah serta pertumbuhan dan produksi tanaman kentang, seperti tinggi tanaman,
jumlah cabang serta volume umbi tanaman kentang. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan faktor pertama adalah tanah
pascapanen tanaman tomat, cabai dan wortel serta faktor kedua adalah mulsa
cocopeat 150 g polybag™ (0,38 cm), 250 g polybag™ (0,63 cm) dan 350 g polybag™
(0,88 cm) dengan ulangan sebanyak tiga kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemberian mulsa cocopeat dengan perbedaan berat dan ketebalan serta penggunaan
tanah pascapanen tanaman tomat, cabai dan wortel secara keseluruhan memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap peubah yang diamati, sedangkan perlakuan
kombinasi antara tanah pascapanen tanaman cabai dan mulsa cocopeat dengan berat
250 g polybag™ dan ketebalan 0,63 cm merupakan perlakuan terbaik dalam
meningkatkan tinggi tanaman kentang, jumlah cabang serta volume umbi tanaman
kentang.

Kata Kunci : Tanah, Pascapanen, Mulsa, Cocopeat, Kentang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kentang merupakan salah satu komoditas yang kaya nutrisi serta selalu
meningkat tingkat kebutuhannya. Tanaman kentang termasuk sumber karbohidrat
dengan kandungan gizi yang tinggi karena bagian dari kentang yang dapat
dikonsumsi adalah 84 % (Aminudin et al., 2014). Menurut Marpaung et al. (2014)
kentang merupakan salah satu komoditas sayuran yang dibudidayakan di daerah
dataran tinggi dengan ketinggian dapat mencapai lebih dari 1.000 m dpl. Saat ini
produktivitas kentang masih tergolong rendah, sehingga masih dibutuhkan tindakan
untuk meningkatkan produktivitasnya.

Menurut Minardi et al. (2011) Kentang dengan nama latin Solanum tuberosum L.
ini biasanya dibudidayakan di Tanah Andisol. Andisol umumnya dijumpai pada
dataran tinggi dengan kemiringan lereng yang relatif tinggi. Dataran tinggi di
Sumatera Selatan khususnya kota Pagaralam memiliki jenis tanah antara lain tanah
Andisol yang dapat menjadi media tanam yang tepat dalam membudidayakan
tanaman kentang. Mukhlis (2011) menyebutkan bahwa tanah Andisol merupakan
salah satu jenis tanah yang relatif subur, namun tanah ini juga memiliki tingkat
jerapan P yang tinggi karena sebagian besar mengandung mineral amorf seperti
alofan, imogolit, ferihidrit dan oksida-oksida hidrat Al dan Fe dengan permukaan luas
yang spesifik.

Pada saat ini, kegiataan budidaya tanaman kentang di Kota Pagaralam tidak
dapat dilakukan secara terus menerus karena tidak menguntungkan pada saat musim
kemarau. Oleh sebab itu, dibutuhkan metode budidaya yang dapat digunakan untuk
mendukung kondisi tersebut. Salah satunya adalah dengan menggunakan pot
(polybag). Selain itu juga, penanaman kentang di dalam pot (polybag) belum pernah
dilakukan oleh petani di Pagaralam. Oleh sebab itu, apabila penanaman kentang ini

berhasil, maka pada musim kemarau dimana tanaman dapat kekurangan air,
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penanaman kentang di dalam pot dapat dilakukan, terutama di halaman rumah untuk
memenuhi kebutuhan sendiri.

Penggunaan mulsa pada budidaya tanaman kentang dapat dilakukan untuk
mengurangi penguapan pada tanah, salah satunya adalah mulsa yang berasal dari
serbuk sabut kelapa atau cocopeat. Didukung oleh penelitian yang dilakukan Bustami
(2013) disebutkan bahwa penggunaan mulsa cocopeat merupakan perlakuan terbaik
dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman dibandingkan dengan
penggunaan jenis mulsa yang lain. Selain itu, penggunaan cocopeat sebagai mulsa
dapat menghambat adanya pertumbuhan gulma pada media tanam serta dengan
kelebihan yang dimiliki oleh cocopeat, pemberian mulsa tersebut pada media tanam
dapat menjaga kelembaban dan temperatur dalam tanah (Sholihin et al., 2018).

Pada penelitian yang dilakukan oleh Farhanani (2020) disebutkan bahwa
perlakuan yang diberikan pada budidaya tanaman kentang di Pagaralam memiliki
pengaruh yang tidak nyata terhadap beberapa sifat fisik tanah. Hal yang sama juga
disebutkan dalam Zadinda (2020) bahwa lahan pasca tanaman kubis yang digunakan
untuk budidaya tanaman kentang tidak mempengaruhi hasil produksinya. Oleh sebab
itu, penambahan pupuk dari luar tidak perlu dilakukan.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh pemberian mulsa cocopeat dan berbagai tanah pascapanen beberapa
tanaman sayuran seperti tomat dan cabai yang merupakan tanaman dengan sistem
perakaran, serta tanah pascapanen tanaman wortel yang termasuk ke dalam golongan
umbi-umbian, khususnya adalah umbi akar terhadap kadar air, bahan organik dan
kadar N tanah serta pertumbuhan dan produksi tanaman kentang, seperti tinggi

tanaman, jumlah cabang serta volume umbi tanaman kentang di Pagaralam.

1.2. Rumusan Masalah
Apakah pemberian mulsa cocopeat dan berbagai tanah pascapanen beberapa
tanaman sayuran seperti tomat, cabai dan wortel dapat meningkatkan kadar air, bahan

organik, kadar N tanah serta pertumbuhan dan produksi tanaman kentang.
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1.3.

1.4.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

Untuk mengetahui pengaruh pemberian mulsa cocopeat terhadap kadar air,
bahan organik, kadar N tanah, serta pertumbuhan dan produksi tanaman kentang
di Pagaralam.

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan tanah pascapanen tanaman tomat, cabai
dan wortel terhadap kadar air, bahan organik, kadar N tanah, serta pertumbuhan
dan produksi tanaman kentang di Pagaralam.

Untuk mengetahui perlakuan terbaik dari kombinasi mulsa cocopeat dan tanah
pascapanen tanaman sayuran dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi

tanaman kentang.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat sebagai berikut.
Memberikan informasi kepada para petani maupun masyarakat yang ingin
membudidayakan tanaman kentang di dalam pot (polybag) sehingga dapat
memanfaatkan ruang atau lahan serta halaman yang kosong.

Diharapkan mampu memberi gambaran serta menambah pengetahuan terhadap
budidaya tanaman kentang yang menggunakan mulsa cocopeat dan berbagai

tanah pascapanen tanaman sayuran di Pagaralam.

. Hipotesis

Diduga pemberian mulsa cocopeat berpengaruh sangat nyata terhadap kadar air,
bahan organik, kadar N tanah serta pertumbuhan dan produksi tanaman kentang
di Pagaralam.

Diduga penggunaan tanah pascapanen tanaman tomat, cabai dan wortel
berpengaruh sangat nyata terhadap kadar air, bahan organik, kadar N tanah serta
pertumbuhan dan produksi tanaman kentang di Pagaralam.

Diduga perlakuan kombinasi tanah pascapanen tanaman cabai dan mulsa

cocopeat dengan berat 350 g polybag? dan ketebalan 0,88 cm merupakan
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perlakuan terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman

kentang seperti tinggi tanaman, jumlah cabang serta volume umbi kentang.
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